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ABSTRAK
Ekosistem hutan mangrove merupakan habitat berbagai jenis mikroorganisme, tetapi saat ini hutan mangrove mengalami ganguan dalam hal kualitas dan luasan. Upaya kegaiatan rehabilitasi terhadap hutan mangrove sudah dilakaukan tetapi hasil yang ditunjukan belum maksimal, sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk menjamin keberhasilan dalam kegiatan rehabilitasi. Penelitian ini dilakukan di Teluk Kupang Nusa Tenggara Timur mencakup daerah pesisir pantai hutan mangrove kota Kupang dan pesisir pantai hutan mangrove Kabupaten kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode systematic sampling yang di bagikan  secara sistematis di seluruh kawasan hutan mangrove. Metode yang digunakan untuk pengukuran salinitas adalah metode garis transek dan Transect Line Plot. Petak ukur dibuat tegak lurus garis pantai, besar petak ukur adalah 10 m x 10 m, Jarak antar jalur 50 meter sehingga total  jalur 547 dengan jumlah petak pengamatan 1641 petak. Nilai hasil pengukuran dibuat menjadi peta penyebaran salinitas  dengan menggunakan metode interpolasi. Kondisi salintas hutan mangrove yang berada pada pesisir panatai Kota kupang menunjukan nilai salinitas 10‰ – 26,33%, sedangkan kondisi salinitas yang berada di pesisir pantai kabupaten Kupang 10‰-42,33‰. Kondisi salinitas ini merupakan perumusan penentuan kondisi lingkungan ekologis hutan mangrove di pesisir pantai teluk kupang sebagai suatu upaya untuk mendukung berbagi kegiatan pengelolaan hutan mangrove. Berdasaarkan kondisi lingkungan salinitas mangrove yang berada disepanjang pesisir pantai teluk Kupang menunjukan suatu kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan mangrove walaupun pada beberapa tempat menunjukan nilai salinitas yang tinggi. Hasil penelitian kondisi salinitas ini merupakan suatu kajian lingkungan pertumbuhan mangrove sehingga dapat memberikan gambaran bagi pemerintah dalam melakukan berbagai kegiatan rehabiitasi hutan mangrove.
Kata kunci:  Hutan Mangrove, Keragaman salinitas, Lingkungan Pertumbuhan,  Kondisi salinitas , Penyebaran spasial 
ABSTRACT
Mangrove forest ecosystems are  habitat of various types of microorganisms, but now, problems of mangrove forests experience are in quality and wealth. Efforts to rehabilitate activities  mangrove forests againts had been carried out but the results shown had not been maximized, so it is need the correct strategies  to achieve the success for rehabilitation activities. The studied was conducted in Teluk Kupang, East Nusa Tenggara, covered coastal areas of Kupang's mangrove forests and coastal mangrove forests in Kupang district. The method used in this studied was a systematic sampling method that was systematically distributed across all the mangrove forest areas. The method used for salinity measurement was  method of transmission and Transect Line Plots. Measurements was made in straight line and the size of the plot is 10 m x 10 m, the distanced between lines was 50 meters so that  total lane is 547 with the number of plots of observation 1641 plots. The value of  measurement results was made into the spread of salinity used the interpolation method. The condition of the crossed of  mangrove forest located on  coastal panoramas of  Kupang city shows a salinity value of 10,26 - 26.33%, while  salinity conditions was on the coast of  Kupang ten district 10-42.33 ‰.
The salinity condition was formulation of the environmental conditions  mangrove forest on  coast of the island as well as attempts to support  management of mangrove forest activities. The distribution of different mangrove forest conditions along the coastal zone of North Sumatra shows an environmental condition that supports mangrove growth even though in some places the salinity values ​​are high. Results of this study of salinity conditions is a study of the environment of mangrove growth so that it can provide an overview for the government in conducting various activities to rehabilitate mangrove forests.

Key words: Growth Environment, Mangrove Forest, Salinity Condition , Salinity Diversity,  Spatial Spread.









1. Pendahuluan
Taman Wisata Alam Laut (TWAL) Teluk Kupang terletak pada posisi 9,190 - 10,570 LS dan 121,300 - 124,110 BT. Administrasi pemerintahan termasuk dalam 2 (dua) wilayah kabupaten dan kota yaitu Kabupaten Kupang dan Kota Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur (BKSDA,2016). Ekosistem mangrove bersifat dinamis karena dapat terus tumbuh, berkembang, mengalami suksesi (Mughofar, 2018), dan berada pada pantai yang berombak relatif kecil (Guntur, 2012). Mangrove merupakan  tumbuhan-tumbuhan halofit yang hidup di daerah pesisir pasang surut (Ghufran dan Kordi, 2012), yang merupakan tempat bagi kehidupan fauna karena memilki berbagai fungsi ekologis, fisik dan ekonomis (Lapolo et al, 2018). 
Ekosistem hutan mangrove merupakan habitat berbagai jenis mikroorganisme yang toleran terhadap keadaan lingkungan ekstrim (Retnowati et al, 2017), yang berperan dalam melestarikan keanekaragaman hayati (Dharmawan et al,  2016). Ekosistem mangrove dihuni oleh berbagai jenis biota baik hidup di perairan atau dari darat ke arah laut (Basyuni et al, 2018), hal ini disebakan karena ekosistem mangrove termasuk tipe ekosistem yang tidak terpengaruh oleh iklim, tetapi faktor lingkungan yang sangat dominan dalam pembentukan ekosistem. 
Mangrove dibatasi oleh suhu secara global, akan tetapi variasi curah hujan, salinitas, pasang surut, gelombang, dan arus sungai sangat menentukan hamparan atau luasan dan biomassa mangrove pada skala regional dan lokal (Alongi, 2008). Mangrove memberikan perlindungan terhadap ikan-ikan yang masih kecil dan larva ikan beserta dengan kerang dari predator (Lapolo et al, 2018), hal ini menyebabkan hutan mangrove  sangat berperan penting dalam ekosistem pesisir termasuk aspek ekologi, soaial, dan ekonomi (Basyuni et al, 2018). Mangrove berperan mempertahankan wilayah pesisir dari abrasi (Wiryanto et al, 2017), namun pada kenyataanya didunia saat telah terjadi penurunan luas ekosistem mangrove terutama pada daerah tropis (Duncan et al, 2016). Esensi permasalahan hutan mangrove yang berda pada pesisir pantai teluk Kupang yaitu, terjadinya alih fungsi lahan yang cepat menyebabkan degradasi hutan mangrove. (Matatula, 2017), sehingga hutan mangrove mengalami penurunan dalam hal kualitas dan luasan (Husodo et al, 2017). Kerusakan hutan mangrove di akibatkan pertumbuhan dan aktivitas penduduk yang berlebihan (Matatula et al, 2018) sehingga sangat berdempak pada keberadaan hutan mangrove (Siubelan et al, 2015). Sejumlah faktor seperti reklamasi, pembangunan fisik di sepanjang garis pantai dan pencemaran adalah penyebab degradasi dan penyusustan ekosistem  hutan mangrove (Husodo et al, 2017). Salah satu faktor lingkungan yang sangat berpengaruh bagi pertumbumbuhan mangrove adalah kondisi salinitas.Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Upaya kegaiatan rehabilitasi oleh pemerintah terhadap keberadaan hutan mangrove yang berada di pesisir pantai teluk Kupang sudah dilakaukan sejak tahun 2000, tetapi hasil yang ditunjukan belum maksimal, sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk menjamin keberhasilan dalam kegiatan rehabilitasi. Rencana strategis peengelolaan wilayah pesisir perlu didukung dengan kajian-kajian lingkungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keragaman kondisi salinitas pada lingkungan tempat tumbuh mangrove di teluk kupang Nusa enggara Timur.
2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di Teluk Kupang Nusa Tenggara Timur. Peta lokasi penelitian (Gambar 1). Pengumpulan data primer dilakukan dilakukan langsung dilapangan. Penelitian ini dilakukan pada hutan mangrove yang berada di pesisir pantai kota Kupang (Pantai  Paradiso, Pantai Wisata mangrove, 
[image: F:\Peta perubahan tutupan lahan mangrove teluk kupang\Peta tutupan tutupan mangrove eksist.jpg]


Pantai Oesapa dan Pantai Lasiana) dan Hutan mangrove yang berada di pesisir panati kabupaten Kupang (Tarus, Mata Air, Tanah Merah, Oebelo, Merdeka, Oeteta, Pariti Pantai Baringin dan Pitai). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode systematic sampling yang di bagikan  secara sistematis di seluruh kawasan hutan mangrove yang berada pada pesisir pantai teluk Kupang.  Metode pengukuran yang digunakan untuk mengetahui kondisi slinitas, adalah metode garis transek dan petak contoh (Transect Line Plot). Petak ukur dibuat tegak lurus dengan garis pantai sehingga menembus semua zona ekosistem mangrove (zona proximal, zona medial dan zona distal). Setiap zona dibuat Petak ukur (PU) yang berukuran 10 m x 10 m. Jarak antar jalur 50 meter sehingga total  jalur 547 dengan jumlah petak pengamatan 1641petak. 
Salinitas perairan diukur dengan menggunakan Salinity rerfaktometer. Cara pengukurannya yaitu dengan mengambil sampel air  dari petak ukur menggunakan pipet tetes kemudian diteteskan ke dalam wadah sampel sensor Salinity rerfaktometer, kemudian dilakukan pembacaan nilai salinitas yang muncul pada layar dengan satuan permil (‰). Nilai hasil pengukuran akan dibuat peta salinitas  dengan menggunakan metode interpolasi dimana data hasil pengukuran salinitas kemudian kedalam klas-klas yang berada dalam rentang angka salinitas terukur. Klas-klas tersebut adalah: G-1 : Untuk salinitas rendah, bernilai 10-20‰, G-2 : Untuk salinitas sedang, bernilai 21- 30‰, dan G-3 : Untuk salinita tinggi, bernilai > 30‰. Hasil pengklas yang dibuat diplotkan dalam peta RBI, kemudian diinterpolasi sehingga membentuk peta luasan salinitas. 

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Keragaman Salinitas Hutan Mangrove  Kota 
         Kupang.
Keberadaan kondisi perairan pada suatu ekosistem pesisir sangat mempengaruhi produkfitas dan fungsi dari ekosistem tersebut. Poedjirahajoe (2011) menyatakan bahwa, faktor habitat sangat berpengaruh terhadap komposisi penyusun ekosistem mangrove bahkan perubahan kualitas habitat secara kompleks dapat mengakibatkan pergeseran jenis vegetasi penyusunnya. Kondisi salintas hutan mangrove yang berada pada pesisir panatai Kota kupang menunjukan nilai salinitas dengan kisaran yang dimulai dari 10‰ – 26,33% yang ditemukan pada empat lokasi penelitian (Paradiso, Wisata Mangrove, Oesapa dan Lasiana). Keragaman kondisi salinitas yang berada pada pesisir pantai hutan mangrove kota Kupang menunjukan 22 keragaman nilai kondisi salinitas (Tabel 1).
Tabel 1. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Kota  
                Kupang
	Paradiso
	Wisata Mangrove
	Oesapa
	Lasiana

	Salinitas (‰)
	Salinitas (‰)
	Salinitas (‰)
	Salinitas (‰)

	25
	26
	18
	16,66

	21,66
	24,66
	16
	18

	20,33
	24
	14
	17,33

	21
	25
	18
	18

	21,66
	23,33
	18
	18

	21,66
	26
	18
	18

	22,66
	24,66
	11
	16

	19,33
	22,66
	10
	14

	17,66
	23,66
	10
	10

	17,66
	24
	10
	10

	19
	23,33
	10
	-

	-
	24,66
	10
	-

	-
	23,66
	-
	-

	-
	25
	-
	-

	-
	26,33
	-
	-

	-
	25,66
	-
	-

	-
	23,33
	-
	-



 Paradiso
Faktor lingkungan sangat berpengruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas kondisi ekosistem mangrove.  Ghufran dan Kordi (2012) membagi kondisi ini 3 katagori, yaitu edafik, klimatik, dan struktur kanopi Berdasarkan hasi pengukuran nilai salinitas yang berada pada daerah Paradiso menunjukan nilai 17,66‰ – 25‰ dengan keragaman nilai salinitas sebanyak 7 keragaman.  (Gambar 2).






Gambar 2. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Paradiso
Kondisi Keragaman salinitas daerah paradiso yang dimulai dengan jalur pengamatan pertama yang menunjukan nilai 25‰ sampai jalur kesebelas dengan nilai 19‰ menunjukan nilai salinitas yang masih mendukung bagi pertumbuhan mangrove yang ada di daerah Paradiso. Hal ini sejalan dengan pendapat Saparinto (2007) yang menyatakan bahwa tumbuhan mangrove tumbuh subur didaerah estuari dengan salinitas 10-30‰ bahkan beberapa spesies dapat tumbuh dengan salinitas tinggi. Bentuk pesisir pantai hutan mangrove Paradiso mencorok kedalam yang dimulai dari jalur 2 - 7 sehingga dipengaruhi oleh  pasang surut, hal ini terbukti dengan nilai keragaman salinitas yang tidak terlalu berbeda. Dominan salinitas berda pada nilai 21,66‰. Niai salinitas mengalami penurunan pada jalur 8 -11 karena pada bagian hutan mangrove Paradiso mengalir sungai sehingga percampuran antara air laut dan air tawar sangat mempengaruhi nilai salinitas. Untuk dapat bertahan hidup pada konsisi habitat tersebut, vegetasi mangrove mempunyi pola adaptasi tertentu, mulai dari adaptasi peakaran, adaptasi daun hingga adaptasi bunga dan buah.  Salah satu bentuk adaptasi mangrove yang khas adalah membentuk struktur komunitas, memiliki pola asosiasi dan zonasi tertentu 

Wisata Mangrove
Hutan mangrove Paradiso berbatasan langsung dengan daerah wisata mangrove keduanyanya dibatasi dengan sungai. Kondisi keragaman salinitas pesisir pantai hutan mangrove Wisata mangrove menunjukan nilai salinitas yang sangat berfariasi (Gambar 3).










Gambar 3. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Wisata Mangrove
 Salinitas hutan mangrove pada wisata mangrove berada pada kisaaran 23,33‰ – 26,33‰. Hasil pengukuran salinitas dari jalur pertama dengan jalur ke enam menunjukan nilai 26‰, jalur kedua, ke tujuh dan ke dua belas menunjukan nilai 24,66‰, jalur ke tiga dengan  sepuluh dan tujuh belas menunjukan nilai 23,33‰, jalur ke empat dan empat belas menunjukan nilai 25‰, jalur ke lima dan sebelas menunjukan nilai 23,33‰, jalu ke delapan 22,66‰, jalur sembilan dan tiga belas nilai salinitasnya 23,66‰, jalur ke lima belas menunjukan nilai 26,33‰, dan jalur ke enam belas memiliki nilai 25,66‰. Berdasrkan data yang ada menunjukan pada daerah wisata mangrove menunjukan variasi nilai salinitas sebanyak  9 variasi. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yang mengatakan bahwa kondisi salinitas merupakan Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan mangrove (Kusmana et al. 2005).

Oesapa
Terjadinya kerusakan lingkungan pantai di negara tropis dan sebagian negara subtropis akibat perilaku manusia (Akbar et al. 2017). Ekosistem mangrove termasuk dalam sumber daya wilyah pesisir yang bersifat alami dan dapat terbaharui (renewab  resources) sehingga perludijaga keutuhan fungsi dan kelestariannya (Saparinto, 2007). Kondisi Hutan mangrove Oesapa memiliki nilai salinitas dengan kisaran 10‰-18‰. Pada jalur pengamatan pertama menunjukan nilai 18‰ kemunian menglami penuruanan sampai 14‰ dan kemudian stabil lagi pada nilai 18‰. Nilai salinitas secara drastis menurun pada jalur 7-12 dimana kondisi ini dipengaruhi oleh adanya rembesan aliran air tawar dari darat kelaut dan ini dijumpai pada sepanjang pesisir pantai Oesapa, hal ini dapat terlihat dengan jelas ketika terjadi surutnya air laut. Keragaman nilai salinitas pada hutan mangrove pesisir pantai Oesapa sebanayak 4 variasi (Gambar 4).






Gambar 4. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Oesapa
Lasiana
Kawasan pesisir pantai Lasiana Kota Kupang sekilas menyimpan keindahan pantainya yang menarik banyak wisatawan domestik maupun mancanegara untuk berkunjung (Pieter et al. 2015)
Hutan mangrove memberikan tempat bagi fauna dengan memilki berbagai fungsi ekologis, fisik dan ekonomis (Lapolo et al. 2018). Ekosistem hutan mangrove sebagai saah satu habitat berbagai jenis mikroorganisme yang toleran terhadap keadaan lingkungan yang ekstrim (Retnowati et al. 2017). Hutan mangrove lasiana memiliki nilai salinitas dengan kisaran nilai 10‰-18‰. Hal ini dikarenakan pada daerah lasiana yang berbatasan dengan daerah Tarus yang masuk dalam daerah kabupaten Kupang. Kondisi salinitas daerah lasiana masih memiliki kesamaan nilai salinitas. Niai salinitas tertinggi berada pada jalur 2, 4, 5, dan 6 yang kemudian niai salinitas menunjukan penurunan dari jalur 7 sampai pada jalur 10. Nilai salinitas yang menurun pada jalur pengamatan 7 sampai 10 karena dipengaruhi oleh adanya air sungai yang berda di daerah Tarus. Keragaman niai salinitas  pada hutan mangrove pesisir pantai lasiana menunjukan 6 variasi nilai salinitas (Gambar 5).












Gambar 5. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Lasiana.
3.2. Kondisi salinitas Hutan mangrove di Pesisir 
        Pantai Kabupaten Kupang.
Sikap manusia yang melakukan kegiatan mengalih-fungsikan ekosistem pantai seperti mangrove hanya untuk memenuhi tujuan ekonomi semata tanpa mempertimbangkan pengaruh negatif jangka panjang (longterm effect). Namun, ketika erosi pantai akibat faktor alam, intervensi dilakukan reklamasi pantai ditujukan pada pembangunan manusia dengan pertimbangannya adalah kepentingan ekonomi yang terancam.
Faktor alami yang mempengaruhi erosi pantai adalah faktor klimatologi (Day et al. 2008; Kulkarni et al. 2010; Marshall et al. 2011; Ward et al. 2011). Pantai dapat mengalami erosi dan akresi yang terjadi silih berganti menurut waktu secara alami. Namun demikian, erosi pantai yang diperparah akibat aktivitas manusia mengalih-fungsikan ekosistem pantai seperti hutan mangrove, padang lamun, dan gumuk pasir menjadi lahan pertanian, pemukiman, dan ekstensifikasi pertambakan merupakan permasalahan serius di daerah pesisir.
Beberapa negara tropis dan sebagian negara subtropis, permasalahan kerusakan yang terjadi pada lingkungan pesisir yang mendominasi oleh erosi pantai dan kerusakan ekosistem hutan mangrove. Kerusakan lingkungan pesisir yang terjadi dalam jangka waktu yang panjang mengakibatkan penurunan kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan indikasi hilang dan rusaknya: lahan pertanian, permukiman penduduk, dan sarana – prasarana publik (Akbar et al. 2008). 

Tarus
Kondisi keberadaan lingkungan hutan mangrove pada daerah kabupaten Kupang mengalami tekanan dalam lingkungan tempat tumbuhnya. Nilai salinitas hutan mangrove Tarus  10‰-24‰. Kondisi salinitasi ini sangat mempengaruhi pertumbuhan hutan mangrove dipesisir pantai Tarus, ini sesuai dengan pendapat (Hastuti dan Budihastuti 2016) yang mengatakan kondisi salinitas secara siknifikan mempengaruhi kehidupan mangrove, dimana tanaman mangrove dapat hidup dan tumbuh pada kondisi lingkungan air payau dengan kondisi salinitas yang beragam.  Hasil pengukuran dan pengamatan di lapangan menunjukan nilai salinitas pada jalur 1-8 menunjukan nilai 10‰-21‰, pada jalur 19–35 menunjukan salinitas 20,33‰-23‰, dan pada jalur 36–46 menunjukan kisaran nilai salinitas 18‰ – 19,33‰. Salinitas hutan mangrove Tarus mengambarkan kondisi salinitas yang dipengaruhi oleh sungai yang mengapit hutan mangrove tersebut. Keragama nilai salinitas yang ditunjukan adalah sebnayak 18 variasi nilai salinitas yang tersebar pada pesisir pantai hutan mangrove Tarus dari 46 jalur pengamatan yang dilakukan. Kondisi salinitas hutan mangrove pesisir pantai Tarus (Gambar 6).











Gambar 6. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Tarus.
Mata Air
Ketika suatu kondisi lingkungan petumbuhan mendukung maka akan sangat membantu proses generasi terutama dalam perkecambahan benih mangrove (Hastuti et al. 2016). Mangrove merupakan satu ekosistem pesisir yang saat ini terancam keberadaanya dari segi luasan dan segi kualitas (Husodo et al. 2017). Kondisi kualitas air suatu perairan yang baik sangat penting untuk mendukung kelangsungan hidupan organisme yang berada di dalamnya (Hamuna, 2018). Ekosistem mangrove merupakan ekosistem yang unik dan sangat komplek dengan berbagai asosiasi antara flora dan fauna yang menunjukan hubungan atau interaksi dengan kondisi lingkungan yang ada (Wahyudewantoro 2018). 
Kondisi salinitas likungan tempat pertumbuhan mangrove di pesisir pantai Mata Air menunjungan salinitas 16‰-30‰. Nilai salinitas yang ditunjukan pada daerah Mata Air menunjukan nilai salinitas masih dalam batas kesesuaian bagi pertumbuhan mangrove (Saparinto, 2007). Daearah pesisir hutan mangrove Mata air memiliki nilai salinitas dominan yaitu 20,66‰. Pengelolaan dan perencanaan pesisir harus merujuk kepada pendekatan-pendekatan yang memiliki dasar kelestarian sehingga pengelolaan dapat berjalan dengan baik dan memiliki asas lestari. Untuk nilai keragaman salinitas dalam arti variasi nilai yang ditemukan dilapangan adalah 44 nilai keragaman salinitas yang berada pada pesisir panatai hutan mangrove Mata Air. Keragaman kondisi salinitas Mata air dapat dilihat pada Gambar 7.






 
 


Gambar 7. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Mata Air.
Tanah Merah
Meningkatnya kebutuhan hidup masayarakat menyebabkan tekanan pada ekosisitem wilayah pesisir dan laut. Ancaman terhadap ekosistem mangrove yang di konversi menjadi kolam ikan dan berbagai kegiatan reklamasi pantai (Golar et al. 2017), padahal kita ketahui bahwa pesisir pantai memiliki keanekaragaman yang tinggi dimana terdapat ekosistem terumbu karang, ekosistem mangrove, ekosistem padang lamun, dan  sumber daya perikanan (Katili et al. 2018). Kondisi hutan mangrove Tanah Merah menunjukan berbagai kerusakan yang disebabkan oleh penebangan dan penambangan pasir. 
Kondisi perairan suatu ekosistem pesisir sangat mempengaruhi produkfitas dan fungsi dari ekosistem tersebut. Poedjirahajoe (2011) menyatakan bahwa, faktor habitat sangat berpengaruh terhadap komposisi penyusun ekosistem mangrove bahkan perubahan kualitas habitat secara kompleks dapat mengakibatkan pergeseran jenis vegetasi penyusunnya. Hutan mangrove Tanah Merah memiliki nilai salinitas 23,66‰–38,33‰.  Keragaman nilai salinitas pada pesisir panatai hutan mangrove Tanah Merah di tunjukan dengan nilai variasi sebanyak  39 nilai salinitas. Kondisi salinitas hutan mangrove Tanah Merah menunjukan nilai yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan daerah Mata Air, tetapi mangrove di daeah pesisir pantai hutan mangrove Tanah Merah masih tetap bertahan hidup, hal ini sejalan dengan pendapat (Purnobasuki et al. 2016)  yang mengatakan mangrove mampu hidup pada salinitas tinggi dan tahan terhadap gelombang besar. 
Saat ini eksistem mangrove telah banyak mengalami degradasi akibat dari penebangan liar, perluasan areal tambak, perluasan pemukiman, perluasan lahan pertanian dan perluasan daerah pemukiman (Wiryanto, 2017), walaupun pada kenyataannya ekosistem mangrove menjalankan peran penting dalam ekosistem pesisir (Basyuni et al. 2018). Keragaman kondisi salinitas hutan mangrove Tanah Merah dapat di lihat pada Gambar 8.









Gambar 8. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan             Mangrove Tanah Merah.
Oebelo
Hutan Mangrove memiliki kemampuan untuk mengikat carbon (Donato et al. 2018), untuk itu ekosistem mangrove harus di jaga keberadaanya untuk tetap lestari. Keberadaan hutan mangrove didunia saat ini mengalami suatu kehilangan sumberdaya mangrove yang sangat memprihatinkan (Noor et al. 2006), dimana seharusnya  hutan tidak lagi identik dengan kayu, tetapi memandang hutan sebagai bagian yang dapat memberikan layanan dalam fungsi hidrologi, ekologis, sosial dan budaya. Fungsi hutan harus dipandang sebagai sesuatu yang dapat melindungi bumi (Widyastuti et al. 2018). Kondisi keberadaan hutan mangrove sangat di pengaruhi oleh kondisi salinitas. Salinitas pesisir pantai hutan mangrove Oebelo memiliki nilai 26,66‰ –35,66‰. Kondisi salinitas ini tersebar secara merata pada hutan mangrove pesisir pantai Oeteta. Kondisi ini menunjukan nilai salinitas berada pada nilai sedang sampai dengan tinggi (Poedjirahajoe. 2006). Keragaman kondisi salinitas hutan mangrove Oebola sebanyak 21 variasi keberadaan salinitas. Kondisi salinitas pesisir pantai hutan mangrove Oebelo dapat dilihat pada Gambar 9.


          Gambar 9.  Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove   Oebelo.

Merdeka
Ekosistem mangrove mempunyai fungsi ekologi dan sosial ekonomi bagi masyarakat pesisir, mempertahankan fungsi ini mengambarkan langkah mempertahankan fungsi ekosistem disekitarnya seperti terumbu karang dan padang lamun (Nicolas et al. 2018). Pengelolaan hutan mangrove secara lestari merupakan bagian dari kegiatan untuk menekan kerusakan terhadap keberadaan ekosistem pantai (Davinsy et al. 2015). Salinitas pesisir pantai hutan mangrove Merdeka menunjukan kisaran nilai 26‰-34‰.  Penyebaran salinitas dengan keragaman 14 variasi niulai salinitasi, hal ini dapat dilihat dengan nilai salinitas  dominan pada nilai 28,66‰ dan 31,33‰. Kondisi Keragaman salinitas hutan mangrove Meredeka dapat dilihat pada Gambar 10.










Gambar 10. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Merdeka.
Oeteta
Salinitas sangat berperan dalam keberadaan hutan mangrove di pesisir pantai. Kondisi salinitas juga sangat mempengaruhi faktor abiotik dimana pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting. Salinitas media optimum akan memberikan efek yang maksimal pada kepiting bakau Scylla serrata sehubungan dengan proses osmoregulasi tubuhnya (Hastuti et al. 2015). Hutan tidak lagi identik dengan kayu, tetapi hutan dapat memberikan layanan dalam fungsi hidrologi, ekologis, sosial dan budaya. Fungsi hutan dalam upaya untuk melindungi bumi (Widyastuti et al. 2018). Hutan mangrove mengalami kerusakan dikarenakan berbagai faktor, terutama oleh konversi lahan ke penggunaan lain (Kusmana 2018). Pesisir pantai hutan mangrove Oeteta memiliki nilai salinitas 20‰-34‰ dengan nilai salinitas dominan berada pada 30‰. Untuk keragaman salinitas yang diukur pada 26 jalur pengamatan menunjukan 11 nilai keragaman salinitas yang berada pada lokasi pengamatan. Nilai salinitas pesisir pantai Oeteta dapat dilihat pada Gambar 11. 












Gambar 11. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove  Oeteta.
Pariti
Masyarkat mendiami daerah pesisir pada negara-negara Asia Pasifik diperkirakan hampir mencapai 70% popuasi manusia ada disana atau sekitar 3 milyart, Hal ini memberikan bukti bahwa lingkungan pesisir memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusi (Kay dan Alder 2005). Kerusakan daerah pesisir banyak terjadi saat pada daerah-daerah yang memiliki jumlah kepadatan penduduk yang tinggi seperti, di Beijing (Yan dan Xu 2010), Mumbai (Kulkarni et al. 2010), Jakarta (Ward  et al. 2011), dan Semarang (Marfai et al. 2008a). Pada daerah pesisir pantai hutan mangrove Pariti menjukan berbagai kerusakan hutan mangrove akibat desakan kegiatan mansyarakat untuk pembuatan tambak garam. Untuk itu perlu dilakukan berbagai kajian-kajian yang mendukung kegiatan rehabilitasi dan restorasi huta mangrove yang mengalami kerusakan. Kondisi lingkungan salah satu diantaranya adalah kondisi salinitas. Nilai salinitas daerah pesisir pantai hutan mangrove Pariti 19‰-42,33‰ dengan dominasi niai salinitas berada pada kisaran nilai 35‰ dengan nilai keragaman salinitas 28 variasi. Nilai salinitas Pesisir pantai hutan mangrove daerah pariti dapat dilihat pada Gambar 12. 










        
          Gambar 12. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan   Mangrove  Pariti
Pantai Beringin
Permasalahan erosi pantai yang terjadi  merupakan dinamika pantai yang terjadi secara alami (Bird 2008; Alongi 2008). Konsep neraca sedimen oleh Bird (2008), terjadinya erosi pantai akibat terjadi ketidak-seimbangan dalam masukan dan hilangnya material di lokasi tersebut. 
Faktor utama alami yang mempengaruhi erosi pantai seperti faktor klimatologi (Day et al. 2008) dan tektonik (Marfai dan King 2008). Kegiatan manusia mengalih-fungsikan ekosistem yang ada di pantai dengan tujuan utama adalah nilai ekonomi semata tanpa mempertimbangkan pengaruh negatif jangka panjang. Kondisi salinitas pesisir pantai hutan mangrove pantai Beringin 20‰-32‰ dengan nilai dominan salinitas berada pada kisaran 20,33‰-20,66‰. Nilai salinitas pesisir pantai hutan mangrove  Pantai Beringin (Gambar 13), dengan nilai keragaman salinitas sebesar 8 variasi.











Gambar 13. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove   Pntai Beringin.
Pitai
Kerusakan lingkungan pesisir dalam jangka panjang berdampak pada penurunan kondisi sosial ekonomi masyarakat (Akbar et al. 2008). Semakin berkembangnya pembangunan yang berorientasi pada aspek ekonomi menyebabkan dampak negatif pada keberadaan ekosistem hutan mangrove. Hal ini sejalan dengan pendapat Dahuri et al. (2001) yang menyatakan bahwa kegiatan pembangunan yang dititik beratkan pada wilayah pesisir mengakibatkan dampak terhadap kelestarian lingkungan. Kajian –kajian lingkungan menjadi sangat penting bagi kegiatan restorasi ekosistem mangrove. Kondisi salinitas menjadi satu bagian yang sangat penting bagi pertumbuhan mangrove. Nilai salinitas hutan mangrove yang berada di daerah Pitai  30,33‰-40‰ dengan nilai dominan salinitas ada pada kisaran 30,33‰. Keragaman nilai salinutas pada daerah Pitai menunjukan 6 variasi keragaman nilai salinitas. Nilai salitas pesisir pantai hutan mangrove daerah Pitai dapat dilihat pada Gambar 14.











Gambar 14. Keragaman Kondisi Salinitas Hutan Mangrove Pitai
3.3. Sebaran Spasial Kondisi Salinitas.
Manfaat tidak langsung dari ekosistem mangrove dirasakan lebih tinggi jika dibandingkan manfaat langsungnya (Nicolas et al. 2018). Mangrove memiliki manfaat dalam peningkatan taraf hidup masyarakat, dimana hal tersebut dapat di lihat dari dua tingkatan, yaitu tingkat ekosistem mangrove secara keseluruhan (lahan tambak, lahan pertanian, kolam garam, ekowisata ) dan tingkat komponen ekosistem sebagai primary biotic component (masing-masing flora dan faunanya) (Kustanti, 2011).
Ekosistem Mangrove memiliki nilai penting ekosistem seperti dapat menurunkan tingkat erosi di pantai dan sungai, dapat mencegah banjir, dapat mencegah intrusi air laut, dapat menurunkan tingkat polusi (pencemaran), produksi bahan organik sebagai sumber makanan, sebagai wilayah/daerah asuhan, pemijahan, dan mencari makan untuk berbagai jenis biota laut (Nicolas et al. 2018), untuk itu didalam pengelolaan hutan mangrove yang berkelanjutan memerlukan beberapa pendekatan dalam menunjang kelestarian atau keberlangsungan pengelolaan secara biologi, sosial, dan ekonomi. Pemahaman akan karakteristik, penerapan aturan (regulasi) yang terintegrasi, dan keterlibatan stakeholder yang merupakan kekuatan sosial dalam mencapai tujuan pengelolaan bersama (Kustanti at al., 2014).
 Mangrove juga menjadi sumberdaya penting dalam ekowisata di banyak negara. Kenyataannya ekosistem ini menjaga kestabilan garis pantai, menyediakan penghalang alami dari badai, taufan, pasang surut yang tidak menentu dan bencana alam lainnya. Untuk beberapa kasus, ekosistem mangrove juga telah berkontribusi secara signifikan terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat disekitarnya (Nicolas et al. 2018).
 Penelitian yang dilakukan pada pesisir pantai teluk Kupang menunjukan berbagai variasi keragaman salinitas pada setiap daerah masing-masing. Berdasarkan hasil pengukuran salinitas yang dilakukan terhadap seluruh keberadaan hutan mangrove yang ada di pesisir pantai teluk kupang maka dibuatlah peta sebaran spasial kondisi salinitas hutan mangrove (Gambar 15).

[image: D:\PETA 3_3_2018\salinitas_a3.jpg]

Gambar 15. Penyebaaran Kondisi Salinitas Hutan Mangrove di Pesisir Pantai Teluk Kupang.

Penyebaran kondisi salinitas pesisir pantai teluk kupang (Paradiso, Wisata Mangrove, Oesapa, Lasiana, Tarus, Mata Air, Tanah Merah, Oebelo, Merdeka, Oeteta, Pariti, Pantai Beringin dan Pitai ) menjadi suatu tolak ukur dalam melihat kondisi lingkungan pertumbuhan mangrove yang berada dipesisir panatai teluk Kupang. Kondisi ini merupakan perumusan penentuan kondisi lingkungan ekologis hutan mangrove di pesisir pantai teluk kupang sebagai suatu upaya untuk mendukung berbagi kegiatan pengelolaan hutan mangrove di pesisir pantai teluk Kupang Nusa Tenggara Timur.
Hasil Pengukuran lapangan untuk nilai salinitas pada pesisir pantai hutan mangrove yang berada pada pesisir kota kupang (Paradiso, Wisata mangrove, Oesapa dan Lasiana) menunjukan sebaran kondisi salinitas yang paling tinggi berada pada lokai wisata mangrove, bila dibandingkan dengan kondisi sebaran salinitas pada hutan mangrove Paradiso, Oesapa dan Lasiana. Pada peta salinitas mengambarkan penyebaran spasial dengan tampilan warna hijau tersebar pada 19 tempat pada hutan mangrove pesisir pantai kota Kupang. Sembilan belas tempat ini menunjukan nilai salinitas yang rendah (10‰-20‰) dengan penyebaran terbesar berada pada zona belakang. Untuk kondisi salinitas dengan nilai sedang (21‰-30%) yang ditandai dengan warna coklat muda menunjukan penyebaran spasaial dari zona bagian depan sampai zona bagian belakang hutan mangrove. Hutan mangrove memiliki fungsi biologis/ekologis, fungsi fisik, dan fungsi sosial ekonomis. Fungsi hutan mangrove dalam kehidupan masyarakat yang hidup di daerah pesisir sangat dirasakan (Suryono, 2013).
Peta penyebaran kondisi lingkungan pertumbuhan hutan mangrove pesisir pantai kabupaten Kupang sangat dibutuhkan karena menurut (Zulfikhar et al. 2017) sekarang ini telah terjadi fragmentasi hutan yang berdampak kepada pengurangan jumlah dan ukuran. Untuk penyebaan salinitas pada hutan mangrove Tarus menunjukan salinitas rendah sampai sedang yang tergambarkan dengan warna coklat yang lebih mendominasi hutan mangrove dari zona depan sampai zona tengah dan salinitas rendah berada pada bagian belakang hutan mangrove yang diberikan warna hijau.
 Kondisi ini berbeda dengan daerah Mata air yang sudah mulai terlihat warna ping mendominasi bagian depan sampai bebebrapa tempat pada bagian tenggah hutan mangrove. Kondisi salinitas hutan mangrove semakin menunjukan niai tinggi pada daerah pesisir hutan mangrove Tanah Merah dan Oebelo. Nilai salinitas mengalami penurunan pada hutan mangrove Merdeka, karna pada lokasi ini dapat terlihat nilai  salinitas sedang sampai rendah hal ini disebabkan karena pada hutan mangrove Merdeka mengalir sungai yang membatasi anatara hutan mangrove Merdeka dengan hutan mangrove Nunkurus. Keberadaan kondisi lingkungan pertumbuhan mangrove daerah ini dipengaruhi keberadaan sungai yang mengalir. Daerah Oeteta, Pariti, Pantai Beringin dan Pitai menunjukan penyebaran salinitas tinggi berada pada bagian depan sampai dengan sedang, sedangkan kondisi salinitas berada pada bagian belakang hutan mangrove. Kondisi seperti ini sangat mempengaruhi keberadaan hutan mangrove suatu tempat.
Sumbangan dari hutan mangrove yang berkaitan  dengan ekosistem pantai yaitu serasah daun dari mangrove yang berada di pesisir pantai. Hutan mangrove mampu menghasilkan bahan organik dari serasah daun sebanyak 7-8 ton/ha/tahun. Tingginya produktivitas ini disebabkan karena hanya 7% dari dedaunan yang dihasilkan dikonsumsi langsung oleh hewan di yang berada pada ekosistem mangrove, sedangkan sisanya oleh makroorganisme (terutama kepiting) dan organisme pengurai diubah sebagai detritus atau bahan organik mati dan memasuki sistem energy (Schaduw, 2015b). Hasi penelitian Pattimahu et al. (2010) di Kabupaten Seram bagian barat menunjukan indeks keberlanjutan dimensi ekologi sebesar 79,95 (Baik). Indikator penilaian yang diperkirakan menunjukan pengaruh terhadap dimensi ekologi terdiri dari enam indikator, yaitu rantai makanan dan ekosistem; perubahan kualitas air; ukuran populasi dan struktur demografi; tingkat kekayaan/keragaman hutan mangrove; struktur relung komunitas, dan perubahan keragaman habitat.  
Salah satu faktor penyebab terbesaar kerusakan ekosistem mangrovesaat ini disebabkan karena konversi lahan untuk pemukiman. Kondisi keberadaan hutan mangrove dipesisir pantai teluk kupang menunjukan permasalahan yang sama. 
Penduduk indonesia yang tinggal dalam radius 100 km pada pusaran sekitar garis pantai mencapai 96% dari total populasi. Hal ini dikarenakan daerah pesisir menyediakan ruang kemudahan bagi aktifitas ekonomi, seperti pasar, transportasi (pelabuhan kapal), akseeibilitas, dan rekreasi. Pemanfaatan jalur tebuka hijau yang semakin tidak terkendalai menyebabkan keberadaan hutan mangrove di pesisir pantai teluk kupang yang semakin hari semakin terdesak keberadaannya. Berdasarkan kenyataan ini maka sebaran spasial kondisi salinitas lingkungan hutan mangrove menjadi salah dasar didalam perencanaan pengelolaan pesisir yang dititikberatkan pada pengelolaan ekosistem mangrove secara lestrai.

4. Kesimpulan
Kondisi salinitas yang berada pada pesisir pantai hutan mangrove menunjukan nilai salinitas dari rendah, sedang sampai tinggi. Penyebaran kondisi salinitas pada bagian pesisir pantai hutan mangrove kota kupang didominasi oleh kondisi sainitas sedang, sedangkan kondisi salinitas hutan mangrove yang berada pada pesisir pantai hutan mangrove kabupaten Kupang didomnasi oleh kondisi salinitas tinggi. Berdasaarkan kondisi lingkungan salinitas mangrove yang berada disepanjang pesisir pantai teluk Kupang tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga hal ini harus menjadi suatu dasar bagi pengelolaan dan perencanaan hutan mangrove di pesisir pantai teluk Kupang. Hasil kondisi salinitas lingkungan akan di pakai untuk penentuan  jenis mangrove yang akan digunakan pada berbagai kegiatan rehabilitasi.
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